









A. Latar Belakang 
World Health Organization (WHO) (2014) menyebutkan bahwa herbal 
adalah bahan tumbuhan mentah seperti daun, bunga, buah, biji, akar, atau 
bagian tumbuhan lain yang dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan. Herbal 
telah dimanfaatkan sebagai terapi selama ribuan tahun berdasarkan 
pengalaman serta trial & eror. Pada abad ke -20 penelitian berbasis tanaman 
mengalami peningkatan di seluruh dunia (Taufiqqurohman, 2008). Terdapat 
lebih dari 20.000 tumbuhan obat di Indonesia. Namun, baru sekitar 300 jenis 
yang sudah dimanfaatkan (Hariana, 2008). Salah satu tanaman yang 
berpeluang dikembangkan sebagai tanaman obat tanaman Turi (Sesbania 
grandiflora L). 
Tanaman Turi sudah mulai tersebar secara luas di Indonesia. 
Pemanfaatan Turi di Indonesia sementara ini masih sebatas untuk lalapan 
pecel, agak berbeda dengan di negara-negara lain di kawasan Asia. Seperti di 
India, daun, bunga, buah dan kulit batang Turi telah dipakai secara luas, baik 
untuk bahan makanan maupun sebagai obat, seperti penyakit disentri, demam, 
sakit kepala, sariawan dan sakit tenggorokan. (Yuniarti, 2008; Wagh et al., 
2012). 
Bunga Turi Putih (Sesbania grandiflora L) mengandung  tanin, 







menunjukkan efek immunomodulator (Wagh et al., 2012; Loganayaki et al., 
2012).  Sarkar et al.,  (2012) menyimpulkan bahwa ekstrak Bunga Turi 
(Sesbania grandiflora L) memiliki efek antioksidan yang poten.  
Tubuh manusia memiliki sistem antioksidan untuk menangkal 
reaktivitas radikal bebas, yang secara kontinu dibentuk sendiri oleh tubuh. 
Apabila jumlah senyawa oksigen reaktif ini melebihi jumlah antioksidan 
dalam tubuh, maka senyawa oksigen reaktif tersebut akan menyerang 
komponen lipid, protein, maupun DNA sehingga mengakibatkan kerusakan-
kerusakan yang disebut stres oksidatif (Winarsi, 2007). Hepar potensial 
mengalami kerusakan karena merupakan organ pertama setelah saluran 
pencernaan yang terpapar oleh bahan - bahan yang bersifat toksik (Thadeus, 
2005). 
Salah satu senyawa radikal bebas yang dapat menimbulkan dampak 
negatif pada hepar adalah minyak goreng pemanasan berulang.  Minyak 
goreng  pemanasan berulang mengandung senyawa radikal bebas dengan 
indikator peroksida, senyawa ini bersifat toksik. Jika toksik ini masuk ke 
dalam tubuh maka hepar akan bekerja keras untuk menetralkan, ini 
menyebabkan hepar mudah terkena racun, sehingga hepar mudah rusak (Oeij 
et al., 2007). Untuk mencegah terjadinya efek buruk dari radikal bebas, maka 
penggunaan antioksidan alami sudah mulai marak akhir-akhir ini. 
Antioksidan dapat menghambat dan memakan radikal peroksida sehingga 







Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin membuktikan apakah 
pemberian ekstrak Bunga Turi (Sesbania grandiflora L) dapat mencegah 
kerusakan sel hepar mencit akibat pemberian minyak sawit dengan 
pemanasan berulang serta apakah peningkatan dosis ekstrak Bunga Turi 
(Sesbania grandiflora L) dapat meningkatkan efek proteksi terhadap sel 
hepar mencit akibat pemberian minyak kelapa sawit dengan pemanasan 
berulang.   
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah pada penelitian ini, yaitu: 
1. Apakah pemberian ekstrak Bunga Turi (Sesbania grandiflora L) dapat 
mencegah kerusakan sel hepar mencit akibat pemberian minyak kelapa 
sawit dengan pemanasan berulang? 
2. Apakah peningkatan dosis ekstrak Bunga Turi (Sesbania grandiflora L) 
dapat meningkatkan efek proteksi terhadap sel hepar mencit akibat 
pemberian minyak kelapa sawit dengan pemanasan berulang? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah pemberian ekstrak Bunga Turi (Sesbania 
grandiflora L) dapat mencegah kerusakan sel hepar mencit akibat 







2. Untuk mengetahui apakah peningkatan dosis ekstrak Bunga Turi 
(Sesbania grandiflora L) dapat meningkatkan efek proteksi terhadap sel 
hepar mencit akibat pemberian minyak kelapa sawit dengan pemanasan 
berulang 
 
D. Manfaat penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah mengenai efek 
hepatoprotektor ekstrak Bunga Turi (Sesbania grandiflora L) pada sel 
hepar mencit yang terpapar minyak kelapa sawit pemanasan berulang. 
2. Manfaat aplikatif 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan masyarakat untuk menggunakan Bunga Turi sebagai 
alternatif dalam mencegah kerusakan sel hepar yang diakibatkan 
pemakaian minyak kelapa sawit pemanasan berulang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
